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Sebagai bentuk upaya meningkatkan Rasio
Kewirausahaan Nasional, Pemerintah Indonesia
membentuk Inkubator Bisnis melalui berbagai pihak,
mulai dari pemerintah pusat, universitas, swasta hingga
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Peru
Mexico
Georgia
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Indonesia
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Ukraine
India
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Indonesia peringkat 75 pada Global
Entrepreneurship Indeks 2019,
tertinggal jauh dari Malaysia (43)

pemerintah daerah.

Rasio Kewirausaan Nasional

2014
1,4 %

2021
3,55%

2024
394 %

Sumber: tribunnews.com




TECHNO CENTER

Validasi Ide Bisnis
Inkubator melakukan
validasi terhadap ide bisnis
para founder.

Mentoring

Mentoring dapat dilakukan
pihak inkubator maupun
mitra/partner pendamping

Co-working space
Menyiapkan tempat kerja
yang nyaman untuk para

startup binaan maupun
mitra

Investor

Selain menyiapkan
investasi, inkubator juga
bermitra dengan investor.

INKUBATOR BISNIS

Peran

Fungsi

Akses Pengetahuan dan
Permodalan

Memperluas jaringan
bisnis usaha rintisan

Pengembangan strategi
pemasaran

Pelatihan bisnis dari
pakar

Pengenalan etika bisnis
dan mamajemen
investasi

Informasi bisnis secara
umum
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Pembentukan IBTI Maleo Techno Center

Kementerian
Perindustrian
REPUBLIK INDONESIA
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Visi

Menjadi pencetak
start up berbasis
Teknologi
Informasi (T1) yang
berdaya saing di
Indonesia Timur.

Menumbuh
kembangkan
technopreneur
yang inovatif,
produktif dan
berdaya saing.

Mengembang
kan budaya
iptek dan
wirausaha
untuk IKM.

Membangun

kerjasama
antara
academic
dan business/
industry serta
government
dalam

pengembangan

ICT.

Mengembangkan
jejaring antara
technopreneur,

komunitas
dengan
stakeholder
terkait untuk
meningkatkan
keberhasilan
usaha.
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" Startup/tenant
Maleo Techno Center Investor
Input
4 /

— Sustainable
J Company

‘- CEES—
Siap menerima
| funding

Infrastruktur

Pendanaan

Business Support

“
/ Output

Networking
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Apa yang Kami lakukan?

PRA-INKUBASI

-
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Sosialisasi

Roadshow

Rekrutmen

Seleksi Tenant

\
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Apa yang Kami lakukan?

\ INKUBASI ‘ L PASCA INKUBASI \

A2 N y

e Bimtek

* Launching
Pengenalan

. Produk
* Design
. i * Business
Thingking
] Matching
« BMC (Business
* Evaluasi .
Model Canvas) Exit Strategy

) « Studi Banding
* Desain Produk
B *+ Pengembangan
* Digital
) Akses Pasar
Marketing

1 : « Pengembangan
* Financial

o Jejaring Usaha
Projection /

* Pitchdeck -~ /

* Prototipe Produk

* Legalitas (NPWP,
NIB dsb)




_ Apa yang
/2 B8 Kami lakukan?

—— Tenant dan Startup

Inkulbasi Bisnis
Univesitas

I

Program Magang 4[ Sekolah

Pusat
Pengernbangan —‘ Pemerintah

1
1
1
1
1
— Swasta/lKM |
1
1
1

Penelitian Tl dan
Bisnis

4{ Social Media
Marketing
Pengembangan i

—[ Legalitas

Brand
Awareness
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Ribuan lulusan setiap tahun yang bingung
mencari kerja, sedangkan lowongan kerja
yang terbatas dan harus bersaing.

Ribuan siswa yang kesulitan menemukan
guru bimbingan belajar tambahan
dirumah.

Efesiensi makan siang yang sulit dilakukan
pada jam kantor sehingga butuh biaya,
waktu dan tenaga tambahan.

Banyak warung kecil yang sebenarnya
punya makanan enak tapi tidak dikenal.

Listrik yang seringkali padam dapat

menimbulkan maslah penting terhadap
perusahaan maupun rumah sakit dalam
penanganan customer maupun pasien.

TECHNO CENTER

@ OKetring
Catering Delivery

sz ADRINI

—~ SMART MODUL

‘TEKNO MANDIRI ANAK NEGERI

Solusi

Guru

Pelajar

Mempertemukan guru dan murid
dipembelajaran privat melaluai
website banuamentor.com.

P. Kantoran

Rumah Sakit

Hotel, Kantor
dll

Jadwal makan siang lebih efisien
tanpa repot pesan berkali-kali,
dan keluar biaya dan waktu
tambahan.

Automatisasi penghidup ganset
sehingga dapat mengefisienkan
penanganan Isitrik saat
pemadaman terjadi.
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Jejaring dan Mitra

o Kementerian
=, s Perindustrian

REPUELIK INDOMNESIA

RISTEKDIKTI

e~ =" A&y estubizi
‘%" network

hammercode




Perusahaan Pemula
Berbasis Teknologi
RISTEKDIKTI PPBT 2019-2021

/ Pendanaan Hibah 1,5 M \
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Program Inkubasi

&y estubizi
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international

SOPREMA
Kompetisi, Inkubasi & Expo
. Sociopreneur Muda Indonesia

BI INSTITUTE
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Mengapa Inkubator Bisnis
penting untuk daerah?
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Mengapa Inkubator Bisnis
penting untuk daerah?

/Penciptaan dan Penyerapan\
Tenaga Kerja

Hadirnya startup baru, akan
menciptakan peluang bisnis dan
penyerapan tenaga kerja yang
lebih banyak, sehingga dapat
menekan angka pengangguran

Kdi daerah. /

/Wirausaha Berkelanjutan \
Melalui program intensif melalui
pelayanan inkubator, memlbantu
para startup/wirausaha muda
dapat lebih memahami dan
terarah mengenai bisnis yang
dikembangkan.

- i

/Pusat Penelitian, \

Pengembangan, dan Inovasi

Teknologi Informasi Daerah
Kehadiran inkubator akan
membangun ekosistem bisnis
modern yang akan sangat
menunjang beragam sektor
lembaga dalam pengembangan

Qan inovasi Tl /

/Central Tren Teknologi \
Startup teknologi yang
berkembang akan terus
melakukan pengembangan yang
tujuannya dapat digunakan dan
diterima oleh masyarakat.

\_ i

/Pusat Pendidikan Bisnis \
Lembaga pendidikan, sekolah,
Maupun universitas dapat
mengembangkan beragam
kajian ilmiah produk
teknology hingga pendidikan
bisnis untuk pelajar dan

kmahasiswa /

/Menunjang Roda Ekonomi \
Dengan lahirnya wirausaha
kreatif mampu menjangkau
banyak hal sehingga dapat
menciptakan roda perputaran

ekonomi yang yang baik.

o %




IBTI Maleo Techno
Center saat ini

Luas Bangunan 20 x 20 m?
Ruang Pengelola
Mini Meeting Room
Mini Working Space
Tenant Work-space
Gudang

Peralatan dan perlengkapan
P kerja kantor

¢ Harapan

L™ pengembangan

Bangunan IBTI Maleo
Techno Center

Ruang kreatif bersama
Studio maker
Laboratorium

Pantry

Perluasan Working Space
Tenant Work-space yang
lebih privacy
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2019
2020

ROADMAP 2019-2025
MALEO TECHNO CENTER

Penguatan kelembagaan dengan sasaran umum
terciptanya kelembagaan formal dan kuat bagi
Maleo Techno Cente

Tahap penguatan program dan pembangunan

| dengan sasaran umum , adanya kawasan

dan ekosistem start up dilingkungan
Maleo Techno Center

Penguatan peran dan pencetak start up dengan
sasaran, Maleo Techno Center menghasilkan
start up yang berdaya saing di kawasan
Indonesia Timur.



Penerapan Program vokasi dalam inkubasi bisnis teknologi informasi:

Tujuan Integrasi
Meningkatkan kompetensi vokasional siswa/mahasiswa di
bidang T1 berbasis kebutuhan industri.

Mendorong lahirnya inovasi dan startup baru dari peserta
vokasi melalul bimbingan inkubasi.

Menjadi jembatan antara pendidikan vokasi dengan dunia
usaha dan industri (DUDI), terutama di sektor digital.



Penerapan Program vokasi dalam inkubasi bisnis teknologi informasi:

$€8 Skema Penerapan Program

Berikut tahapan umum dalam penerapannya:
5 A. Seleksi dan Kurasi

Seleksi peserta Umum dan dari SMK/D3/D4 jurusan terkait (T1, RPL, DKV, Multimedia, dll.) .

Peserta menunjukkan minat berwirausaha atau prototipe awal produk digital.

s® B. Pembelajaran Terapan

Materi teknis: programming, Ul/UX, cloud, Al, cybersecurity, dsb.
Materi bisnis: model bisnis, pitch deck, validasi pasar, growth hacking.

Project Based Learning (PBL): peserta wajib membangun produk digital nyata.

s$$ C. Mentoring dan Inkubasi

Setiap tim dibimbing oleh mentor dari praktisi T1 dan bisnis.
Disediakan fasilitas: ruang kerja, koneksi internet, lisensi software, cloud credits.

Pendampingan legalitas usaha, branding, dan perizinan.
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Terima Kasih

Hubungi Kami

maleotechnocenter@gmail.com
mtc.disperindag.sultengprov.go.id
JI. Kartini No. 41 Palu, Sulawesi Tengah




